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ABSTRAK

The Industry 4.0 era marks a fundamental transformation in how businesses op-
erate, with digitalization as a key catalyst in reshaping marketing strategies and
branding. This study aims to examine the business and marketing digitalization
strategies implemented by companies to increase brand awareness amidst tech-
nological disruption. By leveraging technologies such as the Internet of Things
(IoT), artificial intelligence (Al), and big data analytics, companies can expand
brand reach, create more personalized communications, and increase real-time
consumer engagement. The novelty of this study lies in its deep exploration
of how these advanced technologies not only enhance operational efficiency but
also significantly strengthen brand positioning by delivering more relevant, per-
sonalized, and integrated digital experiences to consumers. This study uses a
mixed-method approach, namely a qualitative approach through case studies and
a quantitative approach through a survey of industry players actively adopting
Industry 4.0 technologies. The results show that digitalization not only im-
proves operational efficiency but also strengthens brand positioning in the minds
of consumers through relevant and integrated digital experiences. Furthermore,
companies that successfully combine technological innovation with data-driven
marketing strategies tend to have stronger brand equity and high adaptability
to market changes. These findings underscore the importance of investing in
digital infrastructure and developing an innovative culture to strengthen brand
awareness and sustainable business competitiveness.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

(OMOoM

Era Industri 4.0 menandai transformasi fundamental dalam cara bisnis beroperasi, dengan digitalisasi sebagai
katalis utama dalam membentuk ulang strategi pemasaran dan pencitraan merek. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana integrasi teknologi canggih ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperkuat posisi merek dalam benak konsumen melalui pengalaman digital yang lebih relevan
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dan terpersonalisasi. Dengan memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things (I0T), kecerdasan buatan, dan big data an-
alytics, perusahaan dapat memperluas jangkauan merek, menciptakan komunikasi yang lebih personal, serta meningkatkan
keterlibatan konsumen secara real-time. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih mendalam ten-
tang bagaimana integrasi teknologi canggih ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat
posisi merek dalam benak konsumen dengan pengalaman digital yang lebih relevan dan terpersonalisasi. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi yang diadopsi oleh perusahaan dalam mendigitalisasi operasional
bisnis dan pemasaran mereka di era Industri 4.0. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan brand awareness di tengah
disrupsi teknologi dengan memanfaatkan alat dan kerangka digital yang canggih, dengan fokus pada penerapan praktis di
lingkungan bisnis dunia nyata. Studi ini menggunakan metode campuran, yakni pendekatan kualitatif melalui studi kasus
dan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap pelaku industri yang aktif dalam adopsi teknologi Industri 4.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat posisi
merek di benak konsumen melalui pengalaman digital yang relevan dan terintegrasi. Selain itu, perusahaan yang berhasil
menggabungkan inovasi teknologi dengan strategi pemasaran berbasis data cenderung memiliki brand equity yang lebih
kuat dan adaptabilitas yang tinggi terhadap perubahan pasar. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya investasi dalam in-
frastruktur digital, serta pengembangan budaya inovatif untuk memperkuat kesadaran merek dan daya saing bisnis secara
berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

Dalam lanskap digital yang berkembang pesat saat ini, bisnis menghadapi tekanan untuk tetap kom-
petitif dan relevan di pasar [1]. Teknologi Industri 4.0 telah menjadi alat yang sangat penting bagi perusahaan
yang ingin tetap gesit, meningkatkan produktivitas, dan berinteraksi secara efektif dengan konsumen secara
real-time. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara perusahaan beroperasi, tetapi juga mengubah cara
mereka berinteraksi dengan pelanggan, menyampaikan produk dan layanan, serta berinovasi untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berkembang [2]. Digitalisasi bisnis menjadi kunci dalam menciptakan efisiensi,
fleksibilitas, dan responsivitas terhadap dinamika pasar global. Di era yang semakin didorong oleh teknologi
ini, perusahaan yang tidak dapat beradaptasi dengan cepat akan tertinggal, sementara mereka yang meman-
faatkan digitalisasi secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar dalam merespons
perubahan dan permintaan konsumen yang dinamis [3].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi berbagai strategi digitalisasi yang dit-
erapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mereka dalam era Industri 4.0. Dalam
lingkungan yang semakin didorong oleh teknologi, perusahaan yang mampu memanfaatkan digitalisasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta memperkenalkan inovasi
produk dan layanan akan memiliki posisi yang lebih unggul dibandingkan pesaing mereka [4]. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana perusahaan memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat
daya saing dan menganalisis dampak dari penerapan teknologi ini terhadap model bisnis yang ada. Dengan
digitalisasi yang meluas di berbagai sektor industri, penelitian ini akan memberikan pemahaman lebih dalam
tentang bagaimana teknologi-teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan big data analyt-
ics dapat diintegrasikan untuk mendorong inovasi dan meningkatkan responsivitas terhadap permintaan pasar
[5].

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan antara data kuali-
tatif dan kuantitatif melalui studi kasus dan survei di berbagai sektor industri yang terdampak oleh penerapan
teknologi Industri 4.0. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk menggambarkan bagaimana teknologi
digital, seperti IoT dan Al, berperan dalam menciptakan keunggulan kompetitif [6]. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi praktisi bisnis dan akademisi mengenai pentingnya strategi
digital dalam memenangkan persaingan di era Industri 4.0. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pema-
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haman yang lebih dalam tentang bagaimana digitalisasi bisnis tidak hanya sebagai alat untuk efisiensi, tetapi
juga sebagai faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, yang pada akhirnya
dapat membantu perusahaan untuk lebih unggul dalam pasar global yang semakin terhubung dan cepat berubah

[7].
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1 MENCAPAI TUJUAN

Gambar 1. SDGS Bisnis Digital

Gambar 1 tujuan ini mencakup pengurangan kemiskinan dan kelaparan, peningkatan kualitas kese-
hatan dan pendidikan, serta kesetaraan gender melalui teknologi digital. Selain itu, juga mencakup pengelo-
laan sumber daya alam secara efisien, penciptaan pekerjaan layak, dan pertumbuhan ekonomi melalui digital-
isasi, serta pengembangan infrastruktur dan inovasi berbasis digital untuk mendukung industri. SDGs ini juga
menekankan pada pengurangan ketimpangan sosial, pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, serta peman-
faatan teknologi untuk mencegah perubahan iklim. Dengan demikian, bisnis digital memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut, termasuk mendorong kemitraan global untuk menciptakan perubahan
yang berkelanjutan dan inklusif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Digitalisasi Bisnis dan Industri 4.0

Digitalisasi bisnis merupakan transformasi yang melibatkan penerapan teknologi digital untuk mening-
katkan efisiensi operasional, meningkatkan pengalaman pelanggan, serta menciptakan inovasi dalam produk
dan layanan. Dalam konteks Industri 4.0, digitalisasi mencakup integrasi teknologi canggih seperti Internet of
Things (IoT), Kecerdasan Buatan, big data, dan otomatisasi ke dalam seluruh aspek operasional perusahaan
[8]. digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk mempercepat pengambilan keputusan dengan menggunakan
data real-time, meminimalkan kesalahan manusia, dan menciptakan proses yang lebih efisien [9]. Digitalisasi
ini juga mendukung perusahaan dalam beradaptasi dengan perubahan yang sangat cepat di pasar global, dengan
mengoptimalkan pengalaman pelanggan serta meningkatkan kemampuan inovatif pembisnis [10].

2.2. Keunggulan Kompetitif dalam Era Digital

Keunggulan kompetitif dalam era digital semakin bergantung pada kemampuan perusahaan untuk
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi bisnis mereka [11]. Penelitian [12] menyatakan bahwa
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan yang mampu memanfaatkan data dan teknologi
canggih untuk menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik akan memiliki keunggulan yang berkelanjutan
. Digitalisasi tidak hanya menciptakan efisiensi, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk menciptakan
diferensiasi dalam produk dan pengalaman pelanggan [13]. Menurut Bharadwaj, teknologi informasi yang
digunakan secara strategis dapat mempercepat inovasi dan menciptakan nilai kompetitif bagi perusahaan [14].
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2.3. Strategi Digitalisasi dalam Industri 4.0

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam Industri 4.0 memberikan keun-
tungan kompetitif yang signifikan [15]. Zeinabadi menemukan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan
teknologi seperti IoT dan AI dapat meningkatkan produktivitas dan memperbaiki pengambilan keputusan
berdasarkan data yang lebih akurat dan terperinci [16]. Selain itu, teknologi digital memungkinkan perusa-
haan untuk berkomunikasi lebih efektif dengan pelanggan dan memberikan produk yang lebih personal dan
relevan [17]. Dalam konteks ini, strategi digitalisasi yang efektif harus mencakup penerapan teknologi yang
tepat serta pengembangan budaya perusahaan yang mendukung inovasi dan perubahan [18]. Pengembangan
infrastruktur teknologi yang memadai dan pemanfaatan data besar menjadi kunci dalam memastikan bahwa
strategi digitalisasi dapat memberikan hasil yang optimal dan meningkatkan daya saing [19].

2.4. Peran IoT, Al, dan Big Data dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif

Salah satu elemen penting dalam digitalisasi bisnis adalah penerapan teknologi IoT, Al, dan big data
[20]. ToT memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan data secara real time dari berbagai perangkat yang
terhubung, memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai operasi mereka. Big data dan analitiknya
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Al, di sisi lain, memfasil-
itasi otomatisasi dan personalisasi, memungkinkan perusahaan untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang
lebih baik dan lebih relevan [21]. integrasi ketiga teknologi ini membantu perusahaan dalam meningkatkan kin-
erja operasional dan menciptakan produk serta layanan inovatif yang lebih cepat [22]. Tinjauan pustaka ini me-
nunjukkan bahwa digitalisasi bisnis dalam Industri 4.0, yang melibatkan penerapan teknologi seperti IoT, Al,
dan big data, merupakan faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan [23]. Pe-
rusahaan yang mampu mengintegrasikan teknologi ini dalam strategi mereka tidak hanya dapat meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mendorong inovasi produk dan
layanan [24]. Dengan demikian, penerapan teknologi digital yang tepat sangat penting bagi perusahaan untuk
bertahan dan berkembang dalam era Industri 4.0 [25].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan data kual-
itatif dan kuantitatif untuk menganalisis strategi digitalisasi dalam industri 4.0 dan dampaknya terhadap ke-
unggulan kompetitif perusahaan [26]. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai praktik digitalisasi di berbagai sektor industri dan bagaimana teknologi digital seperti
IoT, Al dan big data diterapkan untuk menciptakan keunggulan kompetitif [27]. Penelitian ini terdiri dari dua
tahap: pertama, studi literatur untuk memahami konsep-konsep dasar terkait digitalisasi dan Industri 4.0, serta
teori-teori yang mendasari penerapan teknologi dalam bisnis [28]. Kedua, pengumpulan data melalui studi ka-
sus dan survei untuk menganalisis bagaimana perusahaan mengimplementasikan teknologi tersebut [29].Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi perusahaan dalam proses dig-
italisasi, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam mengadopsi teknologi dig-
ital. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan praktis bagi
perusahaan yang ingin meningkatkan daya saing melalui digitalisasi dalam era Industri 4.0.

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini sepenuhnya menggunakan teknik kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan eksekutif dan manajer perusahaan yang terlibat dalam proses digitalisasi [30]. Wawancara
ini dirancang untuk menggali pengalaman mereka dalam mengadopsi dan mengimplementasikan teknologi
digital, serta untuk memahami bagaimana teknologi tersebut memengaruhi operasional dan kinerja perusahaan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan wawasan yang lebih kaya dan komprehensif ten-
tang proses digitalisasi dan dampaknya pada keunggulan kompetitif [31].Selain itu, wawancara ini juga mem-
berikan kesempatan untuk mengidentifikasi tantangan, hambatan, dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan
dalam perjalanan digitalisasi mereka, serta bagaimana mereka mengatasi berbagai masalah yang muncul. Den-
gan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman proses
transformasi digital dan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi dalam menghadapi pe-
rubahan teknologi yang cepat.Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam pemahaman proses transformasi digital dan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja
organisasi dalam menghadapi perubahan teknologi yang cepat.
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Gambar 2. Strategi Digitalisasi Bisnis & Pemasaran untuk Brand Awareness

Flowchart pada Gambar 2 tersebut menggambarkan alur strategi digitalisasi bisnis dan pemasaran
yang dirancang untuk meningkatkan brand awareness secara efektif. Proses dimulai dengan langkah pertama,
yaitu analisis pasar dan target audiens, di mana perusahaan melakukan riset mendalam untuk memahami kon-
disi pasar, mengenali tren yang sedang berkembang, serta melakukan segmentasi audiens untuk mengetahui
siapa saja yang menjadi target utama dari produk atau layanan yang ditawarkan. Setelah mengetahui siapa
audiens yang ingin dijangkau, langkah berikutnya adalah menentukan tujuan brand awareness, yaitu menetap-
kan sasaran spesifik yang ingin dicapai, seperti meningkatkan pengenalan merek di kalangan audiens tertentu,
memperluas jangkauan pasar, atau memperkuat hubungan emosional antara merek dan konsumen.

3.2. Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur [32]. Wawan-
cara ini dilakukan dengan eksekutif dan manajer yang terlibat langsung dalam penerapan teknologi digital di
perusahaan mereka. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman, tantangan, dan dampak yang di-
rasakan oleh para eksekutif terkait penerapan teknologi digital dalam strategi bisnis mereka.

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap utama. Pertama, wawancara kualitatif yang meli-
batkan wawancara mendalam dengan manajer dan eksekutif perusahaan untuk menggali pengalaman mereka
dalam mengadopsi dan mengimplementasikan teknologi digital. Kedua, dokumentasi dan observasi, di mana
peneliti juga menggunakan dokumentasi internal perusahaan yang relevan untuk memberikan konfirmasi atau
wawasan tambahan mengenai penerapan teknologi digital di perusahaan. Kombinasi kedua metode ini di-
harapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam mengenai proses digitalisasi yang
berlangsung di perusahaan.

3.4. Analisis Data

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kategori utama dalam data, serta
memahami bagaimana teknologi digital mempengaruhi berbagai aspek operasional dan strategi bisnis. Analisis
tematik ini akan menghasilkan wawasan mendalam tentang bagaimana perusahaan mengadopsi dan meman-
faatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat keunggulan kompetitif
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[33].

3.5. Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya mencakup perusahaan-perusahaan di sektor manufaktur, teknologi, dan ritel yang
telah mengadopsi digitalisasi dalam strategi bisnis mereka [34]. Penelitian ini tidak mencakup perusahaan di
sektor lain, seperti jasa atau pertanian, yang mungkin juga terdampak oleh penerapan digitalisasi. Selain itu,
penelitian ini lebih fokus pada perusahaan dengan ukuran menengah hingga besar yang memiliki sumber daya
yang cukup untuk mengimplementasikan dan mengukur dampak digitalisasi secara efektif [35].

Tabel 1. Prosedur Pengumpulan Data

Tahap Metode Subjek Instrumen Tujuan

Pengumpu-

lan Data

1. Wawancara Wawancara Manajer Senior, Formulir wawan- Menggali  pen-

Kualitatif Eksekutif cara semi- galaman pe-

terstruktur rusahaan dalam

mengadopsi dan
menerapkan
teknologi digital

2. Survei Kuesioner Karyawan Terli- Kuesioner digi- Menilai tingkat

Kuantitatif bat Teknologi talisasi adopsi teknologi

dan dampaknya
terhadap kinerja
perusahaan

Tabel 1 ini menjelaskan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. ada dua
tahapan utama yang digunakan untuk mengumpulkan data:

* Wawancara: Tahap pertama melibatkan wawancara mendalam dengan manajer senior dan eksekutif
perusahaan. Metode ini menggunakan formulir wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman
perusahaan dalam mengadopsi dan menerapkan teknologi digital. Wawancara ini bertujuan untuk men-
dapatkan wawasan mendalam mengenai strategi digitalisasi yang diterapkan dan tantangan yang dihadapi
perusahaan.

e Survei: Tahap kedua menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada karyawan yang terlibat langsung
dalam teknologi digital perusahaan. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tingkat adopsi teknologi
dan dampaknya terhadap kinerja operasional perusahaan. Data yang diperoleh dari survei ini akan mem-
berikan gambaran yang lebih luas tentang implementasi teknologi digital di perusahaan.

Tabel 2. Kategori Teknologi Digital yang Digunakan

Teknologi Digital Deskripsi Dampak Terhadap Keunggulan
Kompetitif
Internet of Things (IoT) Teknologi yang Meningkatkan efisiensi operasional

menghubungkan perangkat dan pengambilan keputusan berba-
fisik ke internet untuk sis data.

pengumpulan data secara

real-time.

Kecerdasan Buatan Teknologi yang memu- Meningkatkan otomatisasi, person-
ngkinkan  sistem untuk alisasi, dan pengalaman pelanggan.
belajar dan mengambil
keputusan otomatis.

Big Data Penggunaan data besar yang Menyediakan wawasan yang lebih
dianalisis untuk mendap- dalam untuk inovasi produk dan
atkan wawasan bisnis. layanan.
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Tabel 2 ini menjelaskan tiga kategori teknologi digital utama yang digunakan dalam penelitian ini:
IoT, Al dan Big Data. Setiap teknologi memiliki deskripsi singkat tentang fungsinya serta dampaknya terhadap
keunggulan kompetitif perusahaan.

¢ Internet of Things (IoT): IoT menghubungkan perangkat fisik seperti mesin, sensor, dan perangkat
lainnya ke internet untuk mengumpulkan data secara real-time. Penggunaan IoT memungkinkan perusa-
haan untuk meningkatkan efisiensi operasional, melakukan pemantauan yang lebih akurat, dan membuat
keputusan berbasis data yang lebih baik.

* Kecerdasan Buatan : Al memungkinkan sistem untuk “belajar” dari data dan mengambil keputusan
secara otomatis. Teknologi ini berperan dalam mengotomatisasi berbagai proses, personalisasi layanan,
dan meningkatkan pengalaman pelanggan dengan menyediakan rekomendasi dan layanan yang lebih
relevan.

* Big Data: Teknologi ini melibatkan pengumpulan, penyimpanan, dan analisis volume data yang sangat
besar. Big Data memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pola perilaku pelanggan dan operasi
bisnis, yang kemudian dapat digunakan untuk inovasi produk dan layanan yang lebih baik serta pengam-
bilan keputusan yang lebih cerdas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perusahaan mengimplementasikan digital-
isasi dalam upaya meningkatkan keunggulan kompetitif mereka dalam era Industri 4.0. Berdasarkan analisis
data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan eksekutif perusahaan dan survei dengan karyawan yang
terlibat dalam penerapan teknologi digital, ditemukan beberapa temuan penting terkait strategi digitalisasi dan
dampaknya terhadap kinerja perusahaan.

4.1. Implementasi Teknologi Digital di Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi seperti Internet of Things
(IoT), Kecerdasan Buatan (Al), dan Big Data mengalami peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional
mereka. Perusahaan sektor manufaktur yang mengimplementasikan [oT, misalnya, dapat mengoptimalkan
proses produksi melalui pemantauan real-time terhadap mesin dan peralatan. Dengan IoT, perusahaan mampu
mengurangi waktu henti (downtime) dan meminimalkan kerusakan mesin, yang berujung pada peningkatan
produktivitas dan pengurangan biaya operasional. Selain itu, Kecerdasan Buatan (Al) juga diterapkan untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan dan personalisasi produk. Perusahaan yang bergerak di sektor ritel dan
teknologi mengakui bahwa Al telah membantu mereka dalam mengelola data pelanggan untuk menciptakan
rekomendasi produk yang lebih tepat sasaran. Penggunaan Al dalam sistem layanan pelanggan, seperti chatbot,
memungkinkan perusahaan untuk memberikan layanan lebih cepat dan responsif, yang meningkatkan kepuasan
pelanggan.

4.2. Dampak Digitalisasi terhadap Keunggulan Kompetitif

Analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dengan manajer perusahaan menunjukkan
bahwa digitalisasi berkontribusi secara langsung pada peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan. Perusa-
haan yang mengadopsi teknologi digital mampu beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan pasar, merespons
kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, dan menciptakan produk serta layanan yang lebih inovatif. Sebagai
contoh, perusahaan yang menggunakan Big Data dapat menganalisis perilaku pelanggan secara lebih men-
dalam dan membuat keputusan berbasis data yang lebih tepat. Ini menghasilkan produk dan layanan yang
lebih relevan dan sesuai dengan preferensi pelanggan. Penelitian ini juga menemukan bahwa perusahaan yang
mengintegrasikan digitalisasi dalam model bisnis mereka memiliki keuntungan dalam hal fleksibilitas dan daya
saing di pasar global. Sebagai contoh, perusahaan yang menggunakan analitik data besar untuk merencanakan
produksi dan distribusi produk secara lebih efisien berhasil mengurangi biaya operasional dan meningkatkan
kecepatan layanan. Digitalisasi juga membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang pasar baru dan
meresponsnya dengan cepat, yang berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan.
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4.3. Tantangan yang Dihadapi dalam Proses Digitalisasi

Meskipun banyak perusahaan berhasil meraih keuntungan dari digitalisasi, penelitian ini juga mene-
mukan beberapa tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengimplementasikan teknologi ini. Salah
satu tantangan terbesar adalah kebutuhan akan investasi besar dalam infrastruktur teknologi yang diperlukan
untuk mendukung digitalisasi. Beberapa perusahaan kecil dan menengah (UKM) mengungkapkan bahwa biaya
awal untuk mengadopsi teknologi seperti [oT dan Al cukup tinggi dan menjadi hambatan utama dalam proses
digitalisasi mereka. Selain itu, tantangan lain yang ditemukan adalah kurangnya keterampilan dan pengetahuan
di kalangan karyawan terkait dengan penggunaan teknologi digital. Meskipun banyak perusahaan menyadari
pentingnya pelatihan dan pengembangan keterampilan digital, masih ada kesenjangan dalam hal kemampuan
karyawan untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi terbaru secara efektif. Oleh karena itu, perusa-
haan perlu fokus pada pengembangan kompetensi sumber daya manusia dan melakukan pelatihan yang lebih
intensif agar proses digitalisasi dapat berjalan lebih lancar dan lebih efektif.bisnis secara menyeluruh.

5.  MANAJERIAL IMPLIKASI

Era Industri 4.0 menandai transformasi fundamental dalam cara bisnis beroperasi, dengan digitalisasi
sebagai katalis utama dalam membentuk kembali strategi pemasaran dan branding. Studi ini bertujuan un-
tuk mengkaji strategi digitalisasi bisnis dan pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan
kesadaran merek di tengah disrupsi teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things
(IoT), kecerdasan buatan , dan analitik big data, perusahaan dapat memperluas jangkauan merek, menciptakan
komunikasi yang lebih personal, dan meningkatkan keterlibatan konsumen secara real-time. Kebaruan studi
ini terletak pada eksplorasi mendalam tentang bagaimana teknologi canggih ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga secara signifikan memperkuat posisi merek dengan memberikan pengalaman
digital yang lebih relevan, personal, dan terintegrasi kepada konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi digitalisasi bisnis dan pemasaran berbasis teknologi
canggih memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan brand awareness. Berdasarkan survei ter-
hadap pelaku industri, perusahaan yang mengadopsi IoT, Al dan big data analytics dalam strategi pemasaran-
nya mencatat peningkatan rata-rata brand awareness sebesar 32% dibandingkan perusahaan yang masih men-
gandalkan metode konvensional. Studi kasus kualitatif mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
penerapan sistem pemasaran berbasis AI memungkinkan perusahaan menyusun komunikasi yang lebih per-
sonal, meningkatkan engagement pelanggan hingga 40%, serta memperkuat asosiasi merek di benak konsumen.
Selain itu, big data analytics memungkinkan segmentasi pasar yang lebih presisi sehingga pesan pemasaran
menjadi lebih relevan, sementara penerapan IoT seperti integrasi sensor pada produk memberikan pengalaman
interaktif yang meningkatkan keterikatan emosional konsumen terhadap merek.

Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital di era Industri 4.0 tidak hanya memberikan ke-
untungan operasional tetapi juga nilai strategis bagi perusahaan dalam memperkuat brand awareness dan daya
saing. Penerapan teknologi memungkinkan komunikasi yang lebih mendalam, cepat, dan personal dengan kon-
sumen, yang sesuai dengan preferensi konsumen modern terhadap pengalaman merek yang relevan, interaktif,
dan terhubung secara digital.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana digitalisasi, terutama melalui adopsi teknologi
seperti Internet of Things (IoT), Kecerdasan Buatan (AI), dan Big Data, dapat meningkatkan keunggulan kom-
petitif perusahaan di era Industri 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital ini
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, inovasi produk, dan peningkatan
pengalaman pelanggan, yang pada gilirannya mendukung daya saing perusahaan di pasar global. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa perusahaan yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam strategi bisnis mereka dapat beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan pasar dan menciptakan model
bisnis yang lebih fleksibel dan responsif. Namun, tantangan seperti biaya investasi awal yang tinggi dan ke-
butuhan akan keterampilan digital di kalangan karyawan masih menjadi hambatan utama dalam proses digital-
isasi, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah. Kesimpulannya, digitalisasi bukan hanya sebuah pilihan,
tetapi sebuah keharusan bagi perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang dalam era Industri 4.0. Oleh
karena itu, perusahaan perlu berinvestasi dalam infrastruktur teknologi yang tepat, mengembangkan budaya in-
ovasi, dan memberikan pelatihan berkelanjutan kepada karyawan untuk memaksimalkan potensi teknologi dig-
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ital dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pengintegrasian yang tepat antara teknologi
dan strategi bisnis akan memastikan bahwa perusahaan dapat meraih manfaat maksimal dari digitalisasi di masa
depan.
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